
GEMPITA BERSAMA

Gerakan Pemberdayaan Masyarakat Pangan Inovatif

Tangguh menuju Konsumsi Beragam, Bergizi

Seimbang, dan Aman
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IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

Masih rendahnya konsumsi pangan Beragam, Bergizi 

Seimbang, dan Aman (B2SA) berbasis pangan lokal 

di Masyarakat

Skor PPH Konsumsi  2025 → 92,26.



PENETAPAN AREA PERMASALAHAN
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AREA PERMASALAHAN

Skor PPH Konsumsi  Kota 

Payakumbuh tahun 2025  → 

92,26.



PROBLEM ?

Permasalahan 

PRIORITAS
SOLUTION ?EXISTING 

CONDITION /GAP

GEMPITA 

BERSAMA

AREA PERMASALAHAN

Skor PPH Konsumsi  Kota Payakumbuh 

tahun 2025  → 92,26.

AREA PERMASALAHAN

AREA INOVASI



SOLUSI

Gempita Bersama  Adalah Gerakan Pemberdayaan Masyarakat Pangan Inovatif Tangguh menuju 

Konsumsi Beragam, Bergizi Seimbang, dan Aman) 

merupakan inovasi pemberdayaan masyarakat yang mengoptimalkan potensi lokal melalui Kebun B2SA, 

pengolahan, dan pemasaran pangan lokal untuk meningkatkan konsumsi pangan B2SA, pemanfaatan pekarangan, 

keterampilan masyarakat, pendapatan, serta ketahanan pangan Kota Payakumbuh. Inovasi ini menyasar Kelompok 

Wanita Tani (KWT), TP PKK, dan kader Posyandu melalui pelatihan, pendampingan, dan pemanfaatan pemasaran 

digital agar tercipta sistem pangan yang mandiri dan berkelanjutan.

“GEMPITA BERSAMA”



Organisasi   : Dinas Ketahanan Pangan, Penyuluh, KWT, TP 

PKK, KADER POSYANDU

Manajemen   : Perencanaan program, Identifikasi kelompok, 

Edukasi, Pelatihan, Pendampingan, 

Monitoring dan Evaluasi 

Sarana dan Prasarana : 

Lahan Pekarangan, benih/bibit tanaman, alat pertanian 

sederhana, peralatan pengolahan pangan, media sosial, 

market place, platform Inaproc
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KERANGKA KERJA VALUE CHAINS

MICHAEL R PORTER

PEMETAAN PROSES BISNIS Tahap awal Pemetan Proses Bisnis Layanan

Produksi

Kebun B2SA

Pemasaran

Pangan/Olahan

Pangan



PROSES BISNIS LAYANAN

PEMETAAN PROSES BISNIS LAYANAN

Michael Porter, digunakan untuk menetapkan kebutuhan yang didefinisikan untuk mengelola sekumpulan entitas 

data dalam pemetaan proses bisnis organisasi

1. Aktivitas Utama (primary activities)

- Proses Produksi → Kebun B2SA

- Pengolahan Pangan Lokal

- Pemasaran Pangan/Olahan Pangan

2. Aktivitas Pendukung (Support activities)

- Dinas Ketahanan Pangan, Penyuluh Pertanian, TP PKK, KADER POSYANDU

- Edukasi, Pelatihan, Pendampingan, Monitoring, dan Evaluasi



MODEL PROGRES “GEMPITA BERSAMA”
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